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PENDAHULUAN 

UPTD Perikanan Budidaya Air Payau dan Laut Karang Intan merupakan salah satu unit kerja di bawah Provinsi 

Kalimantan Selatan yang bergerak di bidang budidaya perikanan air payau dan laut, seperti jenis ikan Nila salin dan 

udang. Selain menjadi tempat budidaya komoditas air payau dan laut, unit kerja ini juga melakukan pembenihan untuk 
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 Abstrak 

Mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah UPTD 
Perikanan Budidaya Air Payau dan Laut Karang Intan, salah satu balai di 
bawah Provinsi Kalimantan Selatan yang khusus bergerak di bidang 
pembenihan ikan lokal seperti haruan (Channa striata), mas (Cyprinus 
carpio), dan papuyu (Anabas testudineus).  Permasalahan di tempat mitra 
adalah budidaya ikan yang masih mengandalkan bibit dari alam, yang 
menimbulkan beberapa permasalahan seperti pertumbuhan benih yang 
lambat, penurunan kualitas produksi, serangan penyakit dan kelainan 
keturunan yang semakin tinggi akibat kawin sekerabat.  Atas dasar 
tersebut, tim pengabdian berkolaborasi dengan UPTD Perikanan 
Budidaya Air Payau dan Laut Karang Intan guna meningkatkan mutu 
genetik benih ikan melalui teknik DNA barcoding khususnya pada tahap 
pemijahan. Kegiatan introduksi teknologi DNA barcoding dilakukan 
dengan cara (1) penyuluhan klasikal dan diskusi kelompok, 2) pelatihan 
dan pendampingan meliputi aspek teknis DNA barcoding (isolasi DNA 
ikan, amplifikasi DNA, visualisasi produk PCR dengan elektroforesis, 
hingga tahap sekuensing).  Berdasarkan hasil evaluasi, 100% peserta 
sangat antusias dan menyadari akan pentingnya teknik DNA barcoding 
dalam upaya menghasilkan indukan dan benih ikan unggul, khususnya 
untuk komoditas budidaya ikan haruan, mas, dan papuyu 

Abstract 

Partners in community service activity are UPTD Brackish and Marine 
Aquaculture, Karang Intan, one of the centers under South Kalimantan Province 
that specializes in the hatchery of local fish such as snakehead (Channa striata), 
common carp (Cyprinus carpio), and climbing perch (Anabas testudineus). The 
problem in the partner is fish farming that still relies on seeds from nature, which 
causes several problems, such as slow seed growth, decreased production quality, 
disease attacks and hereditary abnormalities that are getting higher due to 
interbreeding. Based on these problems, the team collaborated with the UPTD for 
Brackish and Marine Aquaculture, Karang Intan, to improve the genetic quality 
of fish by introducing DNA barcoding techniques, especially at the spawning 
stage. The introduction of DNA barcoding technology is carried out through (1) 
classical counseling and group discussions, 2) training and assistance covering 
technical aspects of DNA barcoding (fish DNA isolation, DNA amplification, 
visualization of PCR products with electrophoresis, to the sequencing). Based on 
the evaluation, 100% of the participants were enthusiastic and realized the 
importance of DNA barcoding techniques to produce superior broodstock and fish 
fry, especially for snakehead, common carp, and climbing perch commodities. 
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ikan air tawar khas Kalimantan Selatan, seperti ikan gabus (haruan), ikan betok (papuyu) dan ikan mas. Budidaya 

ketiga jenis komoditas perikanan air tawar ini tetap dilakukan, mengingat tingginya permintaan benih ikan tersebut 

oleh masyarakat.  Kelimpahan benih ikan yang menjadi tuntutan pasar, mengharuskan UPTD Perikanan Budidaya Air 

Payau dan Laut Karang Intan melakukan langkah antisipasi seperti menyeleksi indukan ikan yang unggul bebas 

penyakit dan mampu bereproduksi buatan 6 kali dalam setahun.  Proses seleksi induk yang unggul sangat penting 

demi keberlangsungan pasokan benih ikan di Kalimantan Selatan pada khususnya.  

Indukan ikan yang unggul untuk pembenihan dapat dilakuan screening garis keturunannya dengan memanfaatkan 

teknologi biologi molekuler yaitu DNA barcoding (Harada et al., 2015; Hofmann et al., 2017; Suryaningtyas, 2017; Victor et 

al., 2009).  Metode ini selain mampu memastikan induk ikan adalah unggul, juga dapat mengidentifikasi ikan sampai 

tingkat spesies, sehingga induk ikan tersebut dapat dipastikan berasal dari daerah Karang Intan, bukan introduksi dari 

wilayah lain.  Aplikasi dari teknik pemijahan dengan pendekatan molekuler ini, belum dikuasai oleh staf di UPTD 

Perikanan Budidaya Air Payau dan Laut Karang Intan.  Sehingga peningkatan produksi benih ikan di UPTD Perikanan 

Budidaya Air Payau dan Laut Karang Intan yang tidak di sertai dengan peningkatan kualitas benihnya (benih unggul) 

akan menimbulkan beberapa permasalahan seperti 1) pertumbuhan benih yang  lambat, 2) penurunan kualitas 

produksi, 3) serangan penyakit dan kelainan keturunan yang semakin tinggi akibat kawin sekerabat, 4) penurunan 

daya beli benih dan tingkat kepercayaan konsumen, 5) konsumen akan beralih ke breeder lain, yang memiliki kualitas 

benih lebih unggul.   

Ketepatan identifikasi spesies merupakan masalah utama dalam budidaya  ikan (Rahayu et al., 2019), baik ikan 

introduksi maupun endemik. Status taksonomi ikan merupakan tahap awal budidaya ikan. Saat ini, semakin 

berkembangnya teknologi di bidang biologi molekuler menjadikan terobosan baru identifikasi spesies menggunakan 

marka genetik.  Saleky et al, (2021) melaporkan penggunaan gen COI untuk mendukung perikanan berkelanjutan 

khusunya untuk komoditas ikan Nila (O. niloticus) dan Mujaer (O. mossambicus) di Merauke, Papua.  Lebih lanjut Hebert 

et al, (2003), menjelaskan bahwa gen cytochrome oxydase oxidase sub unit I (COI) merupakan barcode genetik untuk semua 

makhluk hidup yang belum diketahui jenisnya. Peran DNA barcoding dalam studi taksonomi ikan dapat diaplikasikan 

pada semua tingkatan stadia dari telur hingga dewasa pada ikan budidaya. Sayangnya teknologi DNA barcoding ini 

belum pernah diadopsi di UPTD Perikanan Budidaya Air Payau dan Laut Karang Intan.  Oleh karena itu, pada rencana 

kegiatan PKM ini, tim pengusul akan melakukan bimbingan praktis mengenai “Introduksi Teknik DNA Barcoding 

untuk Pemijahan Ikan bagi Staf UPTD Perikanan Budidaya Air Payau dan Laut Karang Intan”. 

 

METODE 

Metode kegiatan pengabdian yang telah dilakukan yaitu pemberian kuliah singkat, pemutaran video tutorial, 

demonstrasi dan praktik teknik DNA barcoding.   Rincian dari tahap-tahap kegiatan pengabdiaan dijabarkan dalam 

penjelasan di bawah ini: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan Kepala dan Staf UPTD Perikanan Budidaya 

Air Payau dan Laut Karang Intan perihal waktu, tempat, dan persiapan pelaksanaan pelatihan.  Sesuai kesepakatan 

dengan pihak mitra, maka pelatihan dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 27 September 2022.  Langkah selanjutnya 

adalah mengurus perizinan pelaksanaan kegiatan.  Tim pengabdian juga mempersiapkan alat dan bahan yang 

diperlukan saat kegiatan, bahan materi berupa power point dan rekaman video yang berisi teori dan prosedur DNA 

barcoding untuk pemijahan ikan.   

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap kedua dari kegiatan pengabdian adalah pelaksanaan, dengan serangkaian kegiatan meliputi: 

a. Kuliah singkat tentang teknik DNA barcoding untuk pemijahan ikan 
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b. Pemutaran video tutorial teknik isolasi dan amplifikasi DNA ikan, hingga tahap visualisasi dengan 

elektroforesis. 

c.  Praktik langsung amplifikasi DNA ikan dengan metode Polymerase Chain Reaction (PCR) dan elektroforesis. 

 

3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan pengisian kuesioner post pelaksanaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan ”Introduksi DNA Barcoding untuk Pemijahan Ikan bagi Staf UPTD Perikanan Budidaya Air Payau 

dan Laut Karang Intan” telah dilaksanakan selama satu hari, yaitu pada hari Selasa tanggal 27 September 2022  

bertempat di Laboratorium Genetika dan Biologi Molekuler FMIPA Universitas Lambung Mangkurat (ULM).  Peserta 

yang mengikuti kegiatan pengabdian berjumlah 10 orang dari Staf UPTD Perikanan Budidaya Air Payau dan Laut 

Karang Intan.  Dokumentasi sebelum pelaksanaan, ditampilkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Dokumentasi peserta dan tim pengabdian di Laboratorium Genetika dan Biologi Molekuler FMIPA Universitas Lambung 

Mangkurat. 

Kegiatan mulai dengan registrasi peserta pada pukul 08.00-08.30 WITA. Kemudian dilanjutkan dengan 

sambutan dari ketua pelaksana, yaitu Ibu Hidayaturrahmah, S.Si., M.Si.  Penyampaian materi “Teknik 

DNA barcoding untuk Pemijahan Ikan” dibawakan oleh Dr. Ir. Badruzsaufari, M.Sc., dan diteruskan 

dengan sesi diskusi selama 15 menit.  Acara disambung dengan pemutaran video tutorial yang telah 

disiapkan panitia, mengenai teknik isolasi DNA ikan, amplifikasi DNA/PCR, hingga visualisasi produk 

PCR.  Selama 2 jam kemudian, peserta melakukan praktik atau hands on teknik amplifikasi DNA ikan 

dengan PCR, yang dibimbing oleh Ibu Rani Sasmita, S.Si., M.P., M.Sc., Muhammad Riyan Firnanda, dan 

Muhammad Fitri.  Selesai waktu ishoma, kegiatan pelaksanaan pengabdian diisi dengan praktik teknik 

elektroforesis produk PCR yang sebelumnya telah dikerjakan oleh peserta.  Sesi ini juga dipandu langsung 

oleh tim pengabdian di laboratorium. Sesi pelatihan ditutup dengan pengisian kuesioner sebagai tahap 

evaluasi rangkaian kegiatan pengabdian yang telah berjalan.  Rangkaian dokumentasi pelaksanaan 

pengabdian ditampilkan pada Gambar 2. Kegiatan evaluasi terhadap pelaksanaan pelatihan dilakukan 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2502-6828
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secara langsung dengan membagikan kuesioner kepada mitra/peserta pengabdian.  Sebanyak 10 orang 

peserta telah mengisi kuesioner kepuasan mitra pengabdian, yang hasilnya ditampilkan pada Tabel 1. 

 
Gambar 2. Pelaksanaan pengabdian. Keterangan: 1 = Registrasi peserta; 2 = Pembukaan ketua pengabdian; 3 = Pemaparan materi; 4 = 

Pemutaran video tutorial; 5 dan 6 = Penjelasan materi praktik amplifikasi DNA ikan. 

 
Gambar 3. Hasil running produk PCR dengan teknik elektroforesis yang dikerjakan peserta pelatihan. 

 

Tabel I. Respon peserta sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian. 

Teknik DNA Barcoding 
 Sebelum   Sesudah  
Y
a Ragu 

Tida
k Ya Ragu Tidak 

Pengetahuan metode DNA barcoding 0 0 100 
10
0 0 0 

Pengetahuan teknik isolasi DNA ikan 0 0 100 
10
0 0 0 

Pengetahuan teknik amplifikasi DNA 
ikan 0 0 100 

10
0 0 0 

Pengetahuan teknik elektroforesis 0 0 100 
10
0 0 0 

Pengetahuan teknik sequencing DNA 0 0 100 
10
0 0 0 
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Berdasarkan hasil pelatihan, semua peserta sangat antusias untuk mengikuti jalannya acara sampai selesai. 

Pengetahuan teknik DNA barcoding dari tahap isolasi DNA hingga sekuensing dapat peserta kuasi setelah pelatihan.  

Peserta menyatakan dalam kuesioner, jika sangat puas dengan metode dan cara penyampaian narasumber, dan 

mendapati jika kegiatan pelatihan sangat bermanfaat. Semua peserta menyadari akan pentingnya teknik DNA 

barcoding dalam upaya menghasilkan indukan ikan unggul, baik untuk komoditas budidaya ikan haruan, mas, dan 

papuyu yang diproduksi oleh UPTD Perikanan Budidaya Air Payau dan Laut Karang Intan.  Berdasarkan laporan dari 

Victor et al. (2009), teknik DNA barcoding sangat aplikatif di bidang perikanan, terutama dalam mengidentifikasi larva 

dan juvenil dari ikan jenis snapper yaitu Lutjanus cyanopterus.  Diketahui  pula bahwa DNA barcoding adalah metode 

yang dapat diandalkan untuk mengidentifikasi telur ikan secara akurat, khususnya pada ikan jenis S. scombrus, T. 

trachurus,  dan M. merluccius (Hofmann et al., 2017).  Riset yang dilakukan oleh Panprommin et al. (2021), menunjukkan 

pentingnya teknik DNA barcoding untuk mengidentifikasi tempat pemijahan bagi larva ikan di Sungai Ing, Thailand. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanakan pengabdian, yaitu introduksi teknik DNA barcoding bagi Staf UPTD Perikanan 

Budidaya Air Payau dan Laut Karang Intan, telah terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan semua peserta 

mengenai tahapan identifikasi ikan menggunakan pendekatan molekuler. 
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